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ABSTRAK
Ithnab dalam buku Maulid Diba’ dan Faedah-faedahnya
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ithnab adalah cabang dari ilmu ma’ani, yakni ilmu yang ditinjau dari segi
keindahan makna, untuk membantu pengungkapan suatu kalimat agar cocok
dengan tuntutan keadaan, dengan mencakup salah satu tujuan balaghah yang
dapat diketahui melalui rangkaian dan kalimatnya dan garinah-garinah yang
meliputinya.

Ibn Diba'atau imam al-jalil ‘abdir rahman ad-dibai termasuk ulama yang
produktif dalam menulis. Hal ini terbukti beliau mempunyai banyak karangan
baik dibidang hadis ataupun sejarah. Karyanya yang paling dikenal adalah syair-
syair sanjungan (madah) atas Nabi Muhammad SAW. yang terkenal dengan
sebutan Maulid Diba’i.

Skripsi ini mempunyai tiga rumusan masalah, Pertama, ada berapa syi’ir
pada buku maulid diba’ yang megandung uslub ithnab, Kedua, ada berapa macam
ithnab dalam buku maulid diba’, ketiga, apa faedah ithnab yang terdapat pada
buku maulid diba’ .

Dalam rumusan masalah tersebut, peneliti menggunakan metode deskriptif
analitis yaitu: prosedur pemecahan masalah yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan dan menganalisis. metode deskriptif ini menggunakan
penggumpulan data dengan menggunakan kajian pustaka dengan berupa kata dan
bukan dari angka. Metode analisis yang digunakan analisis balaghi yaitu ).
Membaca buku maulid diba’. Y. Mengelompokkan syi’ir-syi’ir yang mengandung
ithnab dalam buku maulid diba’. Y. Menganalisis syi’ir yang mengandung ithnab.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini

adalah. ) Terdapat YA syi’ir dalam buku maulid diba’ yang mempunyai uslub
ithnab. Y) Terdapat enam dari sepuluh macam ithnab dalam buku maulid diba’,
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